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ABSTRAK 

  

Risqi Tri Wahyuningkrat : Analisis Kekuatan Rangka Mesin Pengiris Lontongan 

Kerupuk Tapioka Berkapasitas 90 Kg/Jam, Skripsi, Program Studi, Teknik Mesin, 

Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025. 

 

Makanan kerupuk tapioka merupakan makanan yang sering dijumpai dan usaha 

yang cukup populer. Tingginya peminat kerupuk tapioka membuat produsen 

terkendala keterbatasan alat produksi karena masih mengandalkan tenaga SDM 

dalam proses pengirisan, sehingga hasil produksi tidak maksimal dan efisien 

sehingga untuk memakasimalkan proses pengirisan perlu dibuat alat pengiris 

lontongan kerupuk. Salah satu komponen utama pada mesin pengiris lontongan 

kerupuk tapioka adalah Rangka. Rangka adalah bagian penting untuk sebuah mesin 

untuk tumpuan maupun sebagai penopang beban operasional dan memberikan 

stabilitas, hal ini berdampak langsung pada efisiensi produksi dan kualitas kerupuk 

yang akan dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kekuatan rangka mesin pengiris lontongan kerupuk tapioka degan kapasitas 90 

kg/jam. Metode yang digunakan adalah simulasi dengan membandingkan baja 

ASTM A36 dan ST 37 menggunakan Solidworks. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa baja ST37 teruji optimal karena menghasilkan faktor keamanan yang tinggi 

(7,187×100) dan deformasi yang lebih kecil (1,983×100 mm) serta baja ASTM A36 

yang juga teruji cukup kuat dan kokoh dengan faktor keamanan 3,377×100mm) dan 

deformasi (2,033×100 mm). Pemilihan material yang tepat pada rangka mesin ini 

secara langsung memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi 

produksi dan kualitas produk kerupuk tapioka. 

 

Kata Kunci : ASTM A36, ST37, Von misses, Displacement, Factor of Safety 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Dalam sejarah perekonomian Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) adalah penompang perekonomian bahkan dalam kondisi krisis sekalipun. 

Oleh karena itu, UMKM tersebar hampir di seluruh pelosok Indonesia (Ahmad et 

al, 2021). Situasi koperasi dan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

Indonesia saat ini menunjukkan kemajuan yang signifikan pada tahun 2024, 

meskipun masih menghadapi berbagai tantangan misalnya terjadinya penurunan 

pendapatan yang di alami oleh UMKM dan terutama pada koperasi, peralihan dari 

usaha informal ke formal merupakan fokus utama, dengan 7 juta usaha mikro yang 

diharapkan dapat memperoleh usaha legal melalui Nomor Induk Berusaha (NIB) 

pada tahun ini  (Yusuf Maulana, 2024). Salah satu makanan ringan yang cukup 

melegenda dan menjadi kegemaran masyarakan indonesia yaitu kerupuk. Kerupuk 

yang biasa disebut makanarn kering yang terbuat dari bahan-bahan dengan 

kandungan banyak pati atau tapioka. Kerupuk juga dapat diartikan sebagai makanan 

kecil yang memiliki tekstur ringan dan berongga saat digoreng. Makanan ringan 

(snack) yang potongannya dikukus dan kemudian diiris tipis disebut kerupuk (Hiola 

Eska, 2017). Makanan Kerupuk populer dalam berbagai situasi karena enak dan 

mudah ditemui. Kerupuk merupakan salah satu jenis jajanan yang banyak digemari 

oleh berbagai kalangan, dengan ciri khas rasanya yang gurih dan teksturnya yang 

renyah, sehingga menjadi jajanan yang umum ditemui di berbagai daerah. Kerupuk 

ini terbuat dari campuran tepung tapioka, tepung, dan bawang putih. Proses 

pembuatannya meliputi pengukusan,  pengeringan, dan penggorengan (Nurfaizah 

et al., 2024). 

Dalam hal ini peneliti menyoroti salah satu produsen kerupuk yang ada di 

kediri yang berproduksi di bidang industri kerupuk, yaitu kerupuk tapioca. 

Produknya merupakan makanan umum yang sering dijumpai dan usaha ini lumayan 

populer karena kerupuk yang diproduksi renyah, enak, dan harga yang terjangkau.  

Karena banyaknya peminat dari hasil produksi tersebut yaitu kerupuk tapioka, 

produsen tersebut terkendala pada keterbatasan alat produksi. Tenaga SDM masih 
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digunakan sebagai tenaga utama dalam proses pengirisan sehingga hasil produksi 

yang tidak bisa maksimal dan efisien (Kamila et al., 2024). 

Proses pemotongan kerupuk secara manual memerlukan waktu yang lebih 

lama dan tenaga yang cukup besar, sehingga lambat dan kurang efisien yang 

berdampak menghambat kelancaran proses produksi bagi produsen tersebut. Untuk 

memenuhi semua permintaan yang ada, perlu penambahan mesin pengiris kerupuk 

tapioka di produsen tersebut. Dengan adanya mesin pemotong kerupuk ini waktu 

yang dibutuhkan untuk  yang semula  sekitar 3 jam, maka waktu yang dibutuhkan 

untuk dikurangi menjadi 1 jam (Fahrezi & Lokajaya, 2024). 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh produsen tersebut, 

maka akan dilakukan perancangan sebuah mesin pengiris lontongan kerupuk 

tapioka yang dirancang khusus untuk meningkatkan efisiensi produksi. Mesin ini 

diharapkan dapat membantu produsen dalam mempercepat proses produksi 

kerupuk tapioka dengan memanfaatkan tenaga mesin, sehingga waktu yang 

diperlukan untuk mengiris lontongan kerupuk dapat dipersingkat secara signifikan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis merasa 

perlu untuk melakukan analisis lebih mendalam terhadap rangka pada mesin 

pengiris lontongan kerupuk tapioka. Rangka adalah bagian penting untuk sebuah 

mesin sebagai tumpuan maupun sebagai penopang beban operasional dan 

memberikan stabilitas. Hal ini berdampak langsung pada efisiensi produksi dan 

kualitas kerupuk yang akan dihasilkan. Analisis ini penting untuk memastikan 

kestabilan, kekuatan, dan daya tahan rangka mesin yang akan digunakan dalam 

proses produksi kerupuk tapioka. Oleh karena itu, peneliti ingin mengambil judul 

“Analisis Kekuatan Rangka pada Mesin Pengiris Lontongan Kerupuk Tapioka 

dengan Kapasitas 90 kg/Jam” sebagai fokus penelitian. Tujuan untuk mengkaji 

lebih lanjut aspek-aspek teknis yang berkaitan dengan pemilihan bahan, 

perancangan struktur, serta perhitungan beban dan kestabilan rangka mesin 

tersebut. Analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

efisiensi dan kualitas mesin, sehingga mampu mendukung kelancaran proses 

produksi kerupuk tapioka dengan kapasitas yang optimal. 
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B. Batasan Masalah 

Guna membatasi agar tidak semakin melebar, maka perlu batasan-batasan 

masalah. Oleh karena itu penelitian ini hanya berfokus pada: 

1. Analisis von mises, displacement, dan safety factor pada rangka mesin pengiris 

lontongan kerupuk tapioka berkapasitas 90 kg/Jam 

2. Material yang diperbandingkan yaitu baja jenis ASTM A36 dan ST 37 dengan 

profil siku pada ketebalan yang sama yaitu 4 mm 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yaitu: 

Bagaimana uji von misses stress, displacement, dan safety factor pada rangka mesin 

pengiris lontongan kerupuk tapioka berkapasitas 90 kg/Jam? 

 

D. Tujuan Perancangan 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah: Untuk 

mengetahui hasil uji von misses stress, displacement, dan safety factor pada mesin 

pengiris lontongan kerupuk tapioka kapasitas 90 kg/Jam. 

 

E. Manfaat Perancangan 

Manfaat yang diperoleh dari laporan akhir ini sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM.  

Dapat meningkatkan produktivitas dalam memproduksi kerupuk 

tapioka dan dapat meningkatkan keefisien waktu para UMKM. 

2. Bagi Akademisi 

Dapat digunakan sebagai media pembelajaran mengenai teknologi tepat 

guna (mengatasi permasalahan masyarakat sekitar) khususnya mesin pengiris 

lontongan bagian kerangka dan pisau pada proses pembelajaran didalam 

maupun diluar UNP PGRI Kediri. 
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